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Received: December 24", 2025 Malang Regency has potatoes as a major local
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Published: February 15", 2026 abundant and mostly sold raw, resulting in low added

value. This community service program aimed to
improve PKK women’s knowledge and skills in
diversifying potato-based products into steamed potato
brownies. The program applied participatory training
using learning by doing, including joint action
planning, material delivery, hands-on practice, and
evaluation using pretest and posttest. A total of 20
participants attended the activity. The results showed
an increase in participants’ knowledge, with the
average pretest score of 55 rising to 97.75 in the
posttest (mean difference 42,75). The paired samples t-
test indicated a significant result (p = 0.000; p <

Keywords: Potato, Steamed 0.05), confirming the effectiveness of the training. This
brownies, Food program produced steamed potato brownies as a
diversification,Training value-added local commodity product.

Abstrak

Desa Pagersari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang memiliki komoditas unggulan kentang
yang pada musim panen melimpah dan umumnya dijual mentah sehingga nilai tambah rendah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-
ibu PKK dalam diversifikasi olahan kentang menjadi brownies kukus kentang. Metode yang
digunakan adalah pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung (learning by doing) melalui
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perencanaan aksi bersama, penyampaian materi, praktik pembuatan brownies kukus kentang,
serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest. Kegiatan diikuti 20 peserta. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai pretest 55 meningkat menjadi 97,75
pada posttest (selisih 42,75). Uji paired samples t-test menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05),
sehingga pelatihan efektif meningkatkan pemahaman peserta. Program ini menghasilkan produk
brownies kukus kentang sebagai bentuk pemanfaatan komoditas lokal bernilai tambah

kata Kunci: Kentang, Brownies kukus,Diversifikasi pangan,Pelatihan.
PENDAHULUAN

Desa Pagersari merupakan salah satu desa di Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang,
yang memiliki potensi sumber daya pertanian cukup besar. Komoditas utama yang banyak
dihasilkan masyarakat adalah kentang, yang menjadi salah satu penopang ekonomi rumah tangga.
Pada musim panen, produksi kentang sering melimpah sehingga sebagian masyarakat memilih
menjualnya dalam bentuk mentah. Pola penjualan tersebut menyebabkan nilai tambah produk
relatif rendah, sementara harga komoditas dapat berfluktuasi mengikuti kondisi pasar. Selain itu,
kentang termasuk bahan pangan yang mudah mengalami penurunan mutu apabila tidak segera
ditangani dengan baik setelah panen, sehingga diperlukan upaya pengolahan agar komoditas
dapat dimanfaatkan secara optimal dan mengurangi potensi kerugian (Jaiswal et al., 2022;
Mbuyisa et al., 2025; Nofrianti et al., 2021).

Diversifikasi pangan merupakan strategi penting untuk meningkatkan pemanfaatan bahan
pangan lokal dan mendorong ketahanan pangan. Diversifikasi tidak hanya memperluas variasi
konsumsi pangan, tetapi juga dapat meningkatkan nilai ekonomi komoditas pertanian apabila
diolah menjadi produk yang lebih bernilai dan memiliki daya tarik bagi konsumen (Akash et al.,
2025; Kumar & Babu, 2025). Diversifikasi berbasis komoditas lokal dapat dioptimalkan melalui
kegiatan pelatihan pengolahan pangan, sehingga masyarakat memiliki pengetahuan dan
keterampilan praktis dalam menghasilkan produk olahan yang bernilai tambah serta berpeluang
dikembangkan sebagai usaha rumah tangga (Alwi et al., 2025).

Kentang memiliki peluang besar untuk diolah menjadi berbagai produk pangan inovatif.
Pengembangan produk pangan berbasis bahan lokal dapat meningkatkan variasi produk dan
memperkuat daya saing karena konsumen cenderung menyukai inovasi yang memberikan
pengalaman rasa baru, tampilan menarik, dan nilai tambah pada produk (Apostolos, 2022; Chang
et al., 2025; Guine et al., 2020; Lachibi et al., 2025; Rini et al., 2025). Salah satu bentuk
diversifikasi yang mudah diterapkan di tingkat rumah tangga adalah pembuatan brownies kukus
kentang. Brownies kukus merupakan produk pangan yang populer dengan karakteristik tekstur
lembut serta proses pembuatan yang relatif sederhana. Pemanfaatan kentang sebagai bahan utama
atau bahan substitusi dalam brownies dapat menjadi inovasi produk yang memaksimalkan potensi
komoditas lokal, sekaligus mendorong kreativitas pengolahan pangan masyarakat.

Kelompok ibu-ibu PKK di Desa Pagersari merupakan sasaran yang strategis dalam
program pemberdayaan, karena memiliki peran penting dalam kegiatan sosial dan ekonomi desa.
Peningkatan keterampilan pengolahan pangan bagi ibu rumah tangga dapat membuka peluang
kegiatan produktif berbasis rumah tangga dan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengolah bahan lokal menjadi produk bernilai jual (Hendri & Syarif, 2025; Setini et al., 2025).
Pelatihan yang bersifat partisipatif dan aplikatif melalui praktik langsung (learning by doing)
dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta karena peserta terlibat
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secara aktif selama proses pelatihan (Kurniawan et al., 2025; Tamilselvi et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK Desa Pagersari dalam diversifikasi
olahan kentang melalui pelatihan pembuatan brownies kukus kentang. Program ini diharapkan
dapat mendorong pemanfaatan komoditas lokal secara lebih optimal melalui produk olahan yang
inovatif dan bernilai tambah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pagersari, Kecamatan
Ngantang, Kabupaten Malang dengan mitra kegiatan yaitu ibu-ibu PKK Desa Pagersari.
Pemilihan mitra dilakukan karena kelompok PKK merupakan komunitas perempuan yang aktif
dalam kegiatan desa dan memiliki potensi untuk diberdayakan melalui peningkatan keterampilan
pengolahan pangan berbasis komoditas lokal, khususnya kentang.

Tahap awal pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui perencanaan aksi bersama dan
pengorganisasian komunitas yang melibatkan tim pengabdian, perangkat desa, serta pengurus
PKK. Pada tahap ini dilakukan koordinasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra,
khususnya terkait pemanfaatan komoditas kentang yang selama ini masih dominan dijual dalam
bentuk mentah. Selanjutnya, tim pengabdian bersama pengurus PKK menyepakati rencana
pelaksanaan kegiatan meliputi penentuan waktu dan tempat pelatihan, jumlah peserta, serta
kebutuhan alat dan bahan yang diperlukan. Pengurus PKK turut membantu proses mobilisasi
peserta dan memastikan kehadiran peserta pelatihan, sedangkan tim pengabdian menyiapkan
materi pelatihan, kebutuhan teknis, serta instrumen evaluasi.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis praktik
(learning by doing) yang menekankan keterlibatan aktif peserta. Pelatihan dilakukan melalui
penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, demonstrasi, serta praktik langsung pembuatan
brownies kukus kentang. Strategi ini dipilih karena keterampilan pengolahan pangan akan lebih
efektif dipahami apabila peserta tidak hanya menerima penjelasan secara teoritis, tetapi juga
mempraktikkan tahapan produksi secara langsung (Virnayanthi et al., 2024).

Tahapan kegiatan pengabdian terdiri atas tiga bagian utama, yaitu persiapan, pelatihan
dan praktik, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan survei lokasi,
penyiapan alat dan bahan, serta penyusunan materi pelatihan diversifikasi olahan kentang
menjadi brownies kukus kentang. Pada tahap pelatihan, sebelum penyampaian materi dimulai
peserta diberikan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mengenai konsep diversifikasi
pangan dan tahapan pembuatan brownies kukus kentang. Setelah itu tim pengabdian
menyampaikan materi mengenai potensi kentang sebagai komoditas lokal dan langkah-langkah
pembuatan brownies kukus kentang, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung mulai dari
persiapan bahan, pengolahan kentang, pembuatan adonan, hingga proses pengukusan. Tahap
monitoring dan evaluasi dilakukan melalui post-test menggunakan instrumen yang sama dengan
pre-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi selama praktik dan diskusi evaluatif bersama
peserta untuk mengetahui kendala yang dihadapi serta potensi keberlanjutan pembuatan brownies
kukus kentang sebagai bentuk diversifikasi pangan berbasis komoditas lokal.
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HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Pagersari, Kecamatan
Ngantang, Kabupaten Malang, dengan melibatkan 20 orang peserta dari kelompok ibu-ibu PKK.
Kegiatan ini berfokus pada diversifikasi komoditas lokal kentang menjadi produk olahan berupa
brownies kukus kentang melalui pelatihan berbasis praktik langsung (learning by doing).
Rangkaian kegiatan diawali dengan koordinasi bersama perangkat desa dan pengurus PKK,
dilanjutkan dengan penyiapan alat dan bahan, pelaksanaan pretest, penyampaian materi, praktik
pembuatan brownies kukus kentang, serta posttest dan evaluasi.

Pada tahap pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi karena pembuatan
brownies kukus kentang dinilai mudah dilakukan dan dapat diterapkan sebagai aktivitas produktif
rumah tangga. Setelah sesi penyampaian materi mengenai diversifikasi olahan kentang dan
tahapan pembuatan brownies kukus kentang, peserta mengikuti praktik langsung yang dipandu
oleh tim pengabdian. Proses praktik meliputi pengolahan kentang, pembuatan adonan brownies,
hingga proses pengukusan sampai produk matang. Dokumentasi proses pembuatan brownies
kukus kentang ditunjukkan J:)ada Gambar 1.

: e :
Gambar 1. Proses Pembuatan Brownies Kukus Kentang Pada Kegiatan Pelatihan
Setelah praktik selesai, peserta berhasil menghasilkan produk brownies kukus kentang dengan
tekstur lembut dan tampilan menarik. Produk akhir brownies kukus kentang yang dihasilkan
dalam kegiatan pelatihan ditunjukkan pada Ga\mbgr 2.
o 7

Gambar 2. Brownies Kukus Kentang Yang Dihasilkan Pada Kegiatan Pelatihan
Selain menghasilkan produk olahan berbasis kentang, kegiatan ini juga memperkuat partisipasi
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dan kebersamaan peserta dalam kegiatan PKK. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan peserta
selama proses pelatihan hingga kegiatan berakhir. Dokumentasi foto bersama peserta dan tim
pengabdian setelah pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 3

y R =~

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian Dan Peserta Setelah Pelatihan Pembuatan
Brownies Kukus Kentang
Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan
instrumen yang sama. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami
peningkatan nilai setelah mengikuti pelatihan. Data nilai pretest dan posttest peserta ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan Pembuatan Brownies Kukus Kentang

Responden Hasil Pre Test Hasil Post Test
1 50 100
2 50 95
3 40 100
4 60 100
5 50 90
6 60 100
7 60 95
8 60 100
9 60 100
10 45 100
11 65 95
12 60 100
13 70 100
14 55 90
15 50 100
16 30 95
17 60 100
18 60 100
19 50 100
20 65 95

Nilai rata-rata 55 97,75
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai pretest peserta sebesar 55 dan meningkat menjadi 97,75 pada
posttest. Selisih rata-rata sebesar 42,75 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti pelatihan. Untuk memastikan peningkatan tersebut signifikan secara statistik,
dilakukan analisis menggunakan uji paired samples t-test. Hasil uji ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples T-Test Pretest dan Posttest

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Mean

Std. Deviation

Std. Error

Difference

Mean

Lower

Upper

t

df

Sig. (2-tailed)

Pair1

Pre Test- Post Test

-42.75000

9.66205

2.16050

-47.27198

-38.22802

-19.787

19

.000

Berdasarkan Tabel 2, Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara sebelum dan
sesudah pelatihan. Dengan demikian, pelatihan pembuatan brownies kukus kentang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menunjukkan
perubahan sosial awal berupa meningkatnya kesadaran peserta tentang pentingnya diversifikasi
pangan berbasis komoditas lokal. Peserta mulai memahami bahwa kentang tidak hanya bernilai
ekonomi ketika dijual mentah, tetapi juga dapat diolah menjadi produk yang lebih bernilai. Pada
akhir kegiatan, peserta menyampaikan komitmen untuk mempraktikkan kembali pembuatan
brownies kukus kentang di rumah. Lebih lanjut, beberapa peserta menyampaikan gagasan untuk
menjadikan produk ini sebagai sajian pada kegiatan rutin PKK, sehingga terbentuk ruang belajar
bersama yang mendorong keberlanjutan praktik diversifikasi pangan di tingkat komunitas.

PEMBAHASAN

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis praktik (learning by
doing) mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Keterlibatan aktif peserta
dalam praktik pembuatan brownies kukus kentang memudahkan peserta memahami tahapan
proses, mulai dari persiapan bahan hingga pengukusan. Temuan ini sejalan dengan konsep
Participatory Learning and Action (PLA) yang menekankan keterlibatan langsung masyarakat
dalam proses pembelajaran dan tindakan, sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan partisipasi
peserta secara lebih efektif (Coombe et al., 2020; Mishra et al., 2022).

Peningkatan nilai posttest yang tinggi mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis peserta dalam
diversifikasi olahan kentang. Evaluasi pretest dan posttest merupakan metode yang banyak
digunakan untuk menilai keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan peserta pada
kelompok yang sama sebelum dan sesudah intervensi (Gumilao & Langam, 2025). Dalam
kegiatan ini, peningkatan rata-rata sebesar 42,75 poin serta hasil uji statistik yang signifikan
menunjukkan bahwa proses pelatihan berjalan efektif dan dapat diterima dengan baik oleh
peserta. Hal ini memperkuat temuan bahwa pelatihan berbasis praktik cenderung lebih mudah
dipahami dan diterapkan oleh peserta karena pembelajaran berlangsung melalui pengalaman
langsung.

Diversifikasi pangan berbasis komoditas lokal, seperti kentang, berperan penting dalam
meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian. Diversifikasi tidak hanya memperluas pilihan
produk olahan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dalam mengembangkan
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potensi lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa diversifikasi pangan dapat menjadi
strategi untuk mengurangi ketergantungan pada bahan pangan tertentu sekaligus meningkatkan
pemanfaatan bahan pangan lokal (Fiza et al., 2025). Produk brownies kukus kentang merupakan
salah satu bentuk diversifikasi yang relatif mudah diterapkan karena proses produksi sederhana
dan dapat dilakukan pada skala rumah tangga. Selain itu, proses pengukusan juga menjadi
alternatif yang praktis karena tidak memerlukan peralatan pemanggangan yang kompleks,
sehingga lebih sesuai untuk penerapan di tingkat rumah tangga.

Pengembangan produk olahan berbasis bahan lokal juga berkaitan dengan inovasi produk
pangan. Inovasi produk dapat meningkatkan daya tarik konsumen karena adanya keunikan bahan
baku dan karakteristik sensori yang berbeda(Sinaga et al., 2021). Selain itu, inovasi produk dapat
memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha karena produk yang bervariasi berpotensi
meningkatkan kepuasan konsumen (Hardjayanti et al., 2025; Niwayansari et al., 2024). Dalam
konteks ini, brownies kukus kentang dapat menjadi inovasi sederhana yang memanfaatkan bahan
lokal, namun tetap memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut, misalnya melalui variasi
topping atau modifikasi rasa sesuai preferensi konsumen.

Dari sisi perubahan sosial, pelatihan ini mendorong munculnya kesadaran baru pada
peserta bahwa komoditas kentang dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar apabila
diolah menjadi produk bernilai tambah. Kesadaran tersebut merupakan tahap awal perubahan
perilaku, yaitu dari pola menjual bahan mentah menuju pola pengolahan dan pemanfaatan
komoditas lokal secara produktif. Dengan demikian, pelatihan pembuatan brownies kukus
kentang tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga membuka peluang
penguatan aktivitas produktif kelompok perempuan di desa. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa program pelatihan berbasis komunitas dapat menjadi pemicu terbentuknya
praktik baru dan penguatan kapasitas sosial dalam komunitas(Toyibulah et al., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan brownies kukus kentang di
Desa Pagersari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang telah terlaksana dengan baik dan
diikuti oleh 20 orang ibu-ibu PKK. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta, ditandai dengan rata-rata nilai pretest sebesar 55 dan meningkat menjadi 97,75 pada
posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 42,75. Berdasarkan hasil uji paired samples t-test,
diperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan
brownies kukus kentang efektif meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan ini juga
menghasilkan produk brownies kukus kentang sebagai bentuk diversifikasi komoditas lokal serta
menumbuhkan kesadaran peserta untuk memanfaatkan kentang menjadi produk bernilai tambah
yang dapat diterapkan sebagai aktivitas produktif rumah tangga.
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